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A common problem in this research is "Will the word card media can improve loud 
reading skill in grade III SD Sungai Ambawang?". This research uses descriptive 
method with research form of class action and nature of collaborative research. people 
consisting of 12 male students and 8 female students. The research technique used the 
technique of direct observation of measurement techniques with data collection tools in 
the form of observation sheet and test sheet in the form of poetry text. Data presentation 
techniques in the form of tables and data analysis to find scores of teacher ability to 
design and implement learning, and percentage of students reading skills. The research 
results using word card media has increased. For scores of teacher ability to plan 
lessons in cycle I (average 2.98), cycle 2 (average 3.42), there is an increase of 0.44 and 
in cycle 3 (average 3.85) there is an increase of 0.43. The ability of teacher in 
conducting learning cycle I (average 2.96), cycle 2 (average 3.42), there is an increase 
of 0.46 and in cycle 3 (average 3.83), there is an increase of 0 , 41. While on the 
students' reading skill cycle 1 (average 36,36%) cycle 2 (mean 60,61%) there was an 
increase of 24,25, and in cycle 3 (average 78,79%) there was improvement of 18.18%. 
Therefore, it can be said there is an increase in the ability of teacher in planning and 
implementing learning, and there is improving students loud reading skills in learning 
Indonesian language by using word card media. 
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PENDAHULUAN 
Tujuan khusus dari pengajaran bahasa 
dan sastra Indonesia yang ingin dicapai 
salah satunya adalah mengenai tujuan 
pembelajran membaca. kemampuan 
membaca merupakan salah satu standar 
kemampuan dalam pembelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia yang harus dicapai 
pada semua jenjang, termasuk di jenjang 
sekolah dasar/madrasah  
Ibtidaiyah (MI). Melalui kemampuan 
membaca diharapkan siswa mampu 
membaca dan memahami teks bacaan 
dengan kecepatan yang memadai. Tanpa 
memiliki kemampuan membaca yang 
memadai sejak dini, anak akan mengalami 
kesulitan belajar di kemudian hari. 
Pembelajaran bahasa Indonesia 




Menurut Henry Guntur Tarigan (2008 
:1), empat aspek keterampilan berbahasa 
yaitu : 1) Keterampilan Menyimak, 2) 
keterampilan berbicara, 3) keterampilan 
membaca, dan 4) kereampilan menulis. 
Keempat aspek tersebut saling berkaitan 
satu dan lainya. Siswa harus menguasai 
empat aspek berbahasa tersebut agar 
terampil dalam menggunakan bahasa 
sebagai mana fungsinya yaitu sebagai alat 
komunikasi. Salah satu aspek kerampilan 
berbahasa yang terpenting adalah 
keterampilan membaca. Membaca 
merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang di ajarkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar. Kemampuan membaca siswa 
merupakan modal utama siswa dalam 
belajar, terutama dalam memahami isi 
bacaan. Membaca merupakan salah satu 
jenis kemampuan yang bersifat reseptif, 
karena dengan membaca seseorang akan 
memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, 
pengalaman-pengalaman baru, dan dapat 
memperluas daya fikirnya sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara. 
Siswa yang tidak mampu membaca suatu isi 
bacaan dengan baik akan mengalami 
kesulitan dalam memahami informasi 
tentang materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru, baik dalam pelajaran bahasa 
maupun pelajaran yang lainnya. Sisa 
seringkali mengalami kesulitan dalam 
belajar dan mengerjakan soal-soal materi 
yang di sampaikan oleh guru, karena siswa 
tersebut memiliki kemampuan membaca 
yang rendah sehingga siswa mengerjakan 
soal asal-asalan dan berdampak kepada 
hasil belajar siwa yang sangat rendah. 
Kemampuan membaca harus dikuasai 
oleh para siswa di SD karena kemampuan 
ini secara langsung berkaitan dengan 
seluruh proses belajar siswa di SD. 
Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti 
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 
sangat di tentukan oleh penguasaan 
kemampuan membaca mereka. Tuntutan 
dari kurikulum KTSP kelas II siswa harus 
dapat membaca nyaring dengan lafal dan 
intonasi yang yang tepat. Standar 
kemampuan yang tertuang dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 
dalam standar isi pelajaran bahasa Indonesia 
kelas II khususnya aspek membaca nyaring 
suku kata dan kata dengan lafal yang tepat 
serta intonasi yang benar. Sebagai bagian 
dari standar kemampuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
kemampuan membaca nyaring punya 
peranan yang sangat penting dalam 
peningkatan kualitas hidup seseorang. Oleh 
karena itu guru perlu merancang 
pembelaaran membaca yang baik sehingga 
mampu meningkatkan aktifitas membaca 
siswa secara menyenangkan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya tentang 
peningkatan keterampilan membaca nyaring 
melalui pendekatan tutor sebaya pada siswa 
kelas VI sekolah dasar 21 Kerangan 
Panjang, oleh Florensius Dosan, (Skripsi 
2012) dan peningkata keterampilan 
membaca Intensif dengan menggunakan 
media kartu kata bergambar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 
III sekolah dasar negri 29 Pontianak Utara 
oleh Ratih Febriani (Skripsi 2017).  
Berdasarkan observasi di kelas III SD 
Sungai Ambawang  peneliti melakukan tes 
kemampuan membaca di semester I 
sebanyak 65% siswa sudah memiliki 
keterampilan membaca yang cukup baik, 
35% siswa yang lain belum lancar membaca 
dan apabila di suruh membaca siswa malu-
malu untuk bersuara dan masih takut-takut 
untuk membacanya. Standar kemampuan 
yang tertuang dalam kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 2006 dalam standar isi 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas III, 
khususnya aspek membaca nyaring suku 
kata dengan lafal yang tepat serta intonasi 
yang benar. Kemampuan membaca 
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mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam peningkatan kualitas hidup 
seseorang. Pembelajaran yang dilaksanakan 
di SD 29 Sungai Ambawang, kurangnya 
media pembelajarn sehingga aktivitas siswa 
dalam membaca kurang, siswa cepat bosan, 
siswa mengikuti pembelajarn secara kaku, 
dan daya serapnya rendah. Oleh karena itu 
guru perlu merancang pembelajarn 
membaca yang baik sehingga mampu 
miningkatkan keterampilan membaca siswa 
yang menyenangkan.  
Mengacu pada kenyataan di atas, maka 
untuk meningkatkan keterampilan membaca 
dan minat siswa dalam membaca, guru 
menggunakan media kartu kata pada 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
membaca. Media kartu kata ini sesuai 
dengan karakteristik siswa sekolah dasar 
Khususnya kelas rendah. Metode permainan 
akan memberikan siswa pengalaman-
pengalaman yang meyenangkan bagi siswa 
dan motivasi siswa dalam belajar khususnya 
membaca 
Menurut Anderson, (2010:10) 
“membaca adalah melafalkan lambang-
lambang bahasa tulis”. Menurut Henry 
Guntur Tarigan,      (2010:9-10) “membaca 
adalah proses pemerolehan pesan yang 
disampaikan oleh seorang penulis melalui 
tulisan”. Menurut Poerwodarminto, (2010: 
3) “Membaca adalah melihat sambil 
melisankan suatu tulisan dengan tujuan 
ingin mengetahui isinya”. Menurut Sudarso, 
(2005:4) “Membaca adalah aktivitas 
komplek dengan mengerahkan sejumlah 
besar tindakan yang terpisah-pisah”. 
Menurut Saleh Abbas (2008:102) “Hakikat 
membaca akan mengacu pada hakikat 
membaca yang mengacu pada tujuan 
pembelajaran, yaitu membaca pada 
hakikatnya adalah suatu aktivitas untuk 
menangkap informasi bacaan baik yang 
tersurat maupun yang tersirat dalam bentuk 
pemahaman bacaan secara literal, infrensial, 
evaluatif, dan kreatif dengan memanfaatkan 
pengalaman belajar pembaca”. Dapat 
disimpulkan bahwa membaca adalah proses 
melisankan bacaan untuk memperoleh 
pesan atau gagasan yang ingin disampaikan 




penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini harus relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. Maka peneliti 
menggunakan metode deskriftif. Metode 
deskriptif bermaksud untuk memecahkan 
masalah dengan menggambarkan objek 
sebagaimana adannya. Menurut Sugiyono 
(2008:3) menyatakan “Metode penelitian di 
artikan sebagai cara ilmia untuk 
mendapatkan data degan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. 
Metode yang berarti cara atau jalan 
yang di tempuh, sehubungan dengan upaya 
ilmiah maka, metode menyangkut masalah 
cara kerja untuk dapat memahami obyek 
yang menjadi sasaran ilmu yang 
bersangkutan. Metode juga merupakan cara 
yang ditempuh guru untuk menciptakan 
situasi pembelajaran yang benar-benar 
menyenangkan dan mendukung bagi 
kelancaran proses belajar mengajar dan 
tercapainya prestasi belajar anak yang 
memuaskan.  
Jenis penelitian yang akan dilakukan 
penelitian tindakan kelas. Menurut I. 
Wardhani (2007: 1,4) “Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru dalam kelasnya sendiri melalui refleksi 
diri. Dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa meningkat”. Dalam hal ini 
guru ingin memperbaiki masalah-masalah 
yang dihadapi guru yaitu pemahaman siswa 
terhadap pembelajaran membaca nyaring 
menggunakan metode permainan kartu kata 
di kelas II SD 29 Sungai Ambawang  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
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tindakan kelas (classroom action 
research). Menurut Burhan (2013: 5) 
“penelitian tindakan adalah suatu bentuk 
penelitian reflektif dan kolektif yang 
dilakukan peneliti dalam situasi sosial 
untuk meningkatkan penalaran praktif 
sosial mereka”, dan Penelitian ini 
bersifat kolaborasi antara peneliti 





Pada tahap ini peneliti dan guru 
menyiapkan segala sesuatu yang berkenaan 
dalam proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, antara lain adalah sebagai 
berikut: a) Mengadakan perbincangan 
dengan kepala sekolah dan guru kolaborator 
untuk menetapkan waktu pelaksanaan, 
peralatan, dan tindakan apa yang dilakukan 
dalam penelitian. b) Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
mengacu pada tindakan yang akan 
dilaksanakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas. c) Membuat alat pengumpulan data 
berupa lembar observasi kemampuan guru 
merancang pembelajaran dan lembar 




Setelah mempersiapkan pada tahap 
perencanaan, selanjutnya melaksanakan 
rencana pembelajaran yang sudah dirancang 
sebagai tindakan awal dari Penelitian 
Tindakan Kelas. Pelaksanaan tindakan ini 
dilakukan dengan mengadakan kolaborasi 
dengan guru di Sekolah Dasar Bawamai 
Pontianak Kota. Banyaknya pertemuan 
direncanakan sebanyak 3 siklus setiap 
siklusnya 1 kali pertemuan (1x pertemuan = 
1 siklus). Setiap satu kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2 jam pelajaran yaitu 3 x 35 
menit =  105 menit.  
 
Pengamatan/Observasi  
Kegiatan pengamatan dilakukan pada 
saat yang bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan menggunakan lembar 
observasi/pengamatan pada guru 
kolaborator dan siswa. Dari hasil 
pengamatan ini, maka dapat dilihat berhasil 
atau tidaknya proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode yang diterapkan. Jika 
pada siklus 1 ini hasil yang diperoleh tidak 
sesuai dengan yang di harapkan, maka 
dilakukan tindakan perbaikan pada tahap 
berikutnya yaitu pada siklus II dengan 
mengkaji hasil pengamatan sebelumnya dan 
jika belum mengalami peningkatan maka 
akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
Refleksi  
Setelah dilaksanakan tindakan dalam 
proses penelitian ini, dalam refleksi terdapat 
beberapa kegiatan penting seperti: a. 
Mengulas secara teliti  data yang diperoleh 
selama pengamatan  yang berkaitan dengan 
hasil belajar siswa serta keberhasilan dan 
kendala yang dihadapi oleh guru 
berdasarkan hasil pengamatan. b. Mencari 
solusi penyebab situasi dan kondisi yang 
terjadi selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. c. Merancang tindakan 
selanjutnya sebagai rencana perbaikan 
tindakan pada siklus berikutnya berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan bersama 
kolaborator pada tahap refleksi 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penyajian Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas II 
Sekolah Dasar 29 Sungai Ambawang pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini dilaksanakan berangkat dari 
masalah masalah yang ada dikelas 
tersebut. Permasalahan umunya adalah 
kesulitan siswa dalam membaca dan 
5 
 
memahami isi sebuah bacaan yang telah 
dibacanya karena dalam pembelajaran 
media yang digunakan kurang menarik 
sehingga siswa kurang tertarik untuk 
membaca dan memahami isi bacaan 
tersebut, serta selama ini siswa kurang 
terlibat aktif dan guru yang lebih 
mendominasi dalam proses pembelajaran 
bahasa Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan secara 
berkolaborasi dengan bapak Martius 
Saimin, S.Pd selaku guru bidang studi 
bahasa Indonesia di kelas III Sekolah 
Dasar 29 Sungai Ambawang dengan 
menerapkan pembelajaran menggunakan 
media kartu kata.  
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari 1 
kali pertemuan. Siklus 1 dilaksanakan 
tanggal 31 Oktober, siklus 2 dilaksanakan 
7 November, dan siklus tiga dilaksanakan 
14 November 2017. Setiap siklus 
dilaksanakan satu kali pertemuan dengan 
materi yang menyesuaikan pada kondisi 
pembelajaran. 
Data yang diperoleh dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini adalah data tentang 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media 
kartu kata serta data keterampilan siswa 
dalam membaca nyaring sebuah puisi 
menggunakan media kartu kata yang 
diperoleh dari siklus 1, siklus 2 dan 3.  
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  (Siklus I) 
Berdasarkan table hasil kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran (membuat 
RPP) yang terdiri dari 5 aspek yaitu 
perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar. Siklus 1 pada aspek perumusan 
tujuan pembelajaran rata-ratanya 3,00 
pada aspek pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar rata-ratanya 
3,00, pada aspek pemilihan sumber 
belajar/ media pembelajaran 
 rata-ratanya 3,25 dan pada aspek 
penilaian hasil belajar rata-ratanya 2,67, 
total skor kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran siklus 1 yaitu 
11,92 dan rata-rata skor mencapai 
2,98.Hasil pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan melaksanakan 
pembelajaran Indonesia materi membaca 
puisi dengan menggunkan media kartu 





No Aspek yang Dinilai Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
3,00 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
3,25 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,67 
Skor total A+B+C+D                            11,92 





Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (Siklus I) 
 
Berdasarkan table hasil kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunkan media audio visual yang 
terdiri dari 4 aspek yaitu pra pembelajaran 
kelas skor rata-rata 3,00 pada aspek 
kegiatan awal skor rata-rata 2,50 pada 
aspek kegiatan inti skor rata-rata 3,19 dan 
pada aspek kegiatan akhir skor rata-rata 
3,17, total skor kemampuan guru dalam  
melaksanakan pembelajaran yaitu 11,84  
 
 
dan rata-rata skor mencapai 
2,96.Pengamatan terhadap keterampilan 
membaca intensif siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia materi 
membaca puisi dilaksanakan oleh peneliti 
sendiri dan dibantu oleh guru kolaborator 
yaitu bapak Matius Saimin S.Pd. lembar 
observasi yag telah di siapkan oleh 
peneliti. Hasil observasi siklus 1 untuk 
kemampuan membaca nyaring siswa 
dapat dilihat pada table 4.3
Tabel 3 














Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
berpedoman padarencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disepakati 
peneliti dan guru kolaborator dengan 
menggunakan media kartu kata sebagai 
media pembelajaran.  
 Pada pelaksanaan tindakan siklus 
1 peneliti mengimplementasikan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP. Pada 
saat peneliti melaksanaan kegiatan 
pembelajaran, guru kolaborasi 
mengobservasi kemampuan peneliti dalam 
No Aspek yang Dinilai Skor 
I Pra Pembelajaran  3.00 
II Membuka Pembelajaran  2,50 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  3,00 
IV Penutup  3,20 
         Skor total I+II+III+IV                                             11,84 
         Skor Rata-rata                                                          2,96 
No Nama Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai  
1 Adi 100 10 Lutfi 60 19 Senda 80 
2 Aisyah 50 11 Margaret 50 20 Tegar 90 
3 Andika 70 12 m.jasir  50 21   
4 Azmi 50 13 Mario 70 22   
5 Bibil 90 14 Nabila 30 23   
6 Dea 50 15 Nindi 30 24   
7 Diva 40 16 Noor 70 25   
8 Hairuz 30 17 Reyhan 60 26   
9 Khairul 30 18 Syarifudin 50 27   
Rata-rata      57,50 
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melaksanakan pembelajaran dan peneliti 
mengamati proses belajar siswa dalam 
pembelajaran membaca nyaring. 
Kegiatan awal 
Salam, doa, mengecek kehadiran peserta 
didik dan apersepsi. Pelaksanaan apersepsi 
dilakukan dengan: Siswa bersama guru 
melakukan tanya jawab tentang materi 
yang ada hubungannya dengan materi 
yang akan diajarkan yaitu membaca puisi 
guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan siswa yaitu membaca puisi 
secara nyaring dengan menggunakan 
media kartu kata a. Guru menyampaikan 
materi tentang membaca nyaring melalui 
puisi setelah itu guru, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk    
bertanya jawab tentang materi yang telah  
 
di sampaikan b. Guru membagikan kartu 
kata kepada seluruh siswa, yang berisikan 
kata dari judul puisi c. Kemudian masing-
masing siswa  membacakan kartu kata 
yang telah dibagikan.d. Setiap siswa yang 
sudah mendapatkan kartu, di tunjuk maju 
kedepan satu-persatu untuk memilih puisi 
yang sesuai dengan kartu yang telah di 
bagikan oleh guru e. Setiap siswa yang 
maju kedepan harus membaca puisi 
berdasarkan judul dari kartu kata yang 
mereka miliki f. Selanjutnya guru 
bertanya jawab kepada siswa apa isi dari 
puisi tersebut g. Setelah semuanya selesai 
membaca, guru memberikan siswa tugas  
merangkai puisi h. Setelah semuanya 
selesai mengerjakan tugas, guru memita 
siswa mengumpulkan tugas tersebut 
selanjutnya 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  (Siklus II) 
Berdasarkan table hasil kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran 
(membuat RPP) yang terdiri dari 5 aspek 
yaitu perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar, Pemilihan sumber belajar/ media 
pembelajaran, metode pembelajaran dan 
penilaian hasil belajar. Siklus 2 pada 
aspek perumusan tujuan pembelajaran 
rata-ratanya 3,33 pada aspek pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar rata-
ratanya 3,50,  
pada aspek pemilihan sumber belajar/ 
media pembelajaran rata-ratanya 3,50 dan 
pada aspek penilaian hasil belajar rata-
ratanya 3,33 total skor kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran siklus 
2 yaitu 13,66 dan rata-rata skor mencapai 
3,42.Hasil pengamatan kemampuan guru 
melaksanakan melaksanakan 
pembelajaran Indonesia materi membaca 
puisi dengan menggunkan media kartu 
kata pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel 
4.5 
No Aspek yang Dinilai Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
3,50 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
3,50 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,50 
Skor total A+B+C+D                            13,66 





Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (Siklus II)
 
Berdasarkan table hasil kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunkan media audio visual yang 
terdiri dari 4 aspek yaitu pra pembelajaran 
kelas skor rata-rata 3,00 pada aspek 
kegiatan awal skor rata-rata 2,50 pada 
aspek kegiatan inti skor rata-rata 3,19 dan 
pada aspek kegiatan akhir skor rata-rata 
3,17, total skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yaitu 11,84 
dan rata-rata skor mencapai 2,96. 
Pengamatan terhadap keterampilan 
membaca intensif siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia materi 
membaca puisi dilaksanakan oleh peneliti 
sendiri dan dibantu oleh guru kolaborator 
yaitu bapak Matius Saimin S.Pd. lembar 
observasi yag telah di siapkan oleh 
peneliti. Hasil observasi siklus 1 untuk 
kemampuan membaca nyaring siswa 
dapat dilihat pada table 4.3
Tabel 6 




Salam, doa, mengecek kehadiran peserta 
didik dan apersepsi. Pelaksanaan apersepsi 
dilakukan dengan: Siswa bersama guru 
melakukan tanya jawab tentang materi 
yang ada hubungannya dengan materi 
yang akan diajarkan yaitu membaca puisi 
guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan siswa yaitu membaca puisi 
secara nyaring dengan menggunakan 
media kartu kata a. Guru menyampaikan 
materi tentang membaca nyaring melalui 
puisi setelah itu guru, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk    
bertanya jawab tentang materi yang telah 
di sampaikan b. Guru membagikan kartu 
kata  
kepada seluruh siswa, yang berisikan kata 
dari judul puisi c. Kemudian masing-
masing siswa  membacakan kartu kata 
yang telah dibagikan d. Setiap siswa yang 
sudah mendapatkan kartu, di tunjuk maju 
kedepan satu-persatu untuk memilih puisi  
yang sesuai  dengan kartu yang telah di 
bagikan oleh guru  
e. Setiap siswa yang maju kedepan harus 
membaca puisi berdasarkan judul dari 
kartu kata yang mereka miliki f. 
Selanjutnya guru bertanya jawab kepada 
siswa apa isi dari puisi tersebut g. Setelah 
semuanya selesai membaca, guru 
memberikan siswa tugas  merangkai puisi. 
h. Setelah semuanya selesai mengerjakan 
tugas, guru memita siswa mengumpulkan 
tugas tersebut selanjutnya 
No Aspek yang Dinilai Skor 
I Pra Pembelajaran  3.33 
II Membuka Pembelajaran  3,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  3,00 
IV Penutup  3,50 
         Skor total I+II+III+IV                                   13,67 




Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  (Siklus III) 
 
Berdasarkan tabel hasil kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran (membuat 
RPP) yang terdiri dari 5 aspek yaitu 
perumusan tujuan pembelajaran, 
pemilihan dan pengorganisasian materi 
ajar, Pemilihan sumber belajar/ media 
pembelajaran, metode pembelajaran dan 
penilaian hasil belajar. Siklus 3 pada 
aspek perumusan tujuan pembelajaran 
rata-ratanya 4,00 pada aspek pemilihan 
dan pengorganisasian materi ajar rata-
ratanya 3,75, pada aspek pemilihan 
sumber belajar/ media pembelajaran rata-
ratanya 4,00  
 
Tabel 8
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (Siklus III)
Siklus 3 pada aspek perumusan tujuan 
pembelajaran rata-ratanya 4,00 pada aspek 
pemilihan dan materi ajar rata-ratanya 
3,75, pada aspek pemilihan sumber 
belajar/ media pembelajaran rata-ratanya 
4,00 dan pada aspek penilaian hasil belajar 
rata-ratanya 3,67 total skor kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
siklus 3 yaitu 15,42 dan rata-rata skor 








No Aspek yang Dinilai Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
3,75 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
4,00 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,67 
Skor total A+B+C+D                            15,42 
Rata-rata                                                 3,85 
No Aspek yang Dinilai Skor 
I Pra Pembelajaran  3.33 
II Membuka Pembelajaran  3,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  3,00 
IV Penutup  3,50 
         Skor total I+II+III+IV                                   13,67 




















Salam, doa, mengecek kehadiran peserta 
didik dan apersepsi. Pelaksanaan apersepsi 
dilakukan dengan: Siswa bersama guru 
melakukan tanya jawab tentang materi 
yang ada hubungannya dengan materi 
yang akan diajarkan yaitu membaca puisi 
guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan siswa yaitu membaca puisi 
secara nyaring dengan menggunakan 
media kartu kata a. Guru menyampaikan 
materi tentang membaca nyaring melalui 
puisi b. setelah itu guru, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk    
bertanya jawab tentang materi. 
Guru membagikan kartu kata kepada 
seluruh siswa, yang berisikan kata dari 
judul puisi d. Kemudian masing-masing 
siswa  membacakan kartu kata yang telah 
dibagikan e. Setiap siswa yang sudah 
mendapatkan kartu, di tunjuk maju 
kedepan satu-persatu untuk memilih puisi  
yang sesuai dengan kartu yang telah di 
bagikan oleh guru f. Setiap siswa yang 















dari kartu kata yang mereka miliki g. 
Selanjutnya guru bertanya jawab kepada 
siswa apa isi dari puisi tersebut h. Setelah 
semuanya selesai membaca, guru 














Berdasarkan tabel kemampuan guru 
Perumusan tujuanpembelajaran pada 
asikus 1 rata-ratanya 3,00, pada siklus 2 
rata-ratanya meningkat menjadi 3,33 dan 
pada siklus 3 meningkat menjadi 4,00. 
Pemilihan dan pengorganisasian materi 





No Nama Nilai  No Nama  Nilai  No Nama  Nilai  
1 Adi 100 10 Lutfi 80 19 Senda 100 
2 Aisyah 100 11 Margaret 60 20 Tegar 100 
3 Andika 90 12 m.jasir  90 21   
4 Azmi 60 13 Mario 80 22   
5 Bibil 100 14 Nabila 60 23   
6 Dea 80 15 Nindi 50 24   
7 Diva 80 16 Noor 60 25   
8 Hairuz 70 17 Reyhan 80 26   
9 Khairul 80 18 Syarifudin 80 27   





























rata-ratanya meningkat menjadi 3,50 dan 
pada siklus 3 meningkat menjadi 3,75. 
Pemilihan media pembelajaran pada siklus 
1 rata-ratanya 3,25, pada siklus 2 
meningkat menjadi 3,50, dan pada siklus 3 
meningkat menjadi 4,00. Penilaian hasil 
belajar, pada siklus 1 rata-ratanya 2,67, 
pada siklus 2 rata-ratanya meningkat 
menjadi 3,33, dan pada siklus 3 rata-
ratanya meningkat menjadi 3,67. Total 
skor kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus 1 
yaitu 11,92 dan rata-ratanya 2,98. Pada 
siklus 2 total skor kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran meningkat 
menjadi 13,66 dan rata-ratanya 3,42 dan 
pada siklus 3 total skor kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran 
meningkat menjadi 15,42 dan rata  3,85. 
 
Aspek pra pembelajaran pada siklus 1 
rata-ratanya 3,00, pada siklus 2 rata-
ratanya meningkat menjadi 3,33 dan pada 
siklus 3 rata-ratanya menjadi 4,00. Aspek 
kegiatan awal pada siklus 1 rata-ratanya 
2,50, pada siklus 2 rata-ratanya meningkat 
menjadi 3,00 dan pada siklus 3 rata-
ratanya meningkat menjadi 3,50. 
Aspek kegiatan inti yang terdiri dari: 
Aspek mengajar (teach) pada siklus 1 rata-
ratanya 3,20, pada siklus 2 rata-ratanya 
meningkat menjadi 3,50, dan pada siklus 3 
meningkat menjadi 3,80. Aspek strategi 
pembelajaran media pada siklus 1 rata-
ratanya 3,17, pada siklus 2 meningkat 
menjadi 3,67, dan pada siklus 3 meningkat 
menjadi 3,83. Aspek kegiatan akhir, pada 
siklus 1 rata-ratanya 3,5, pada siklus 2 
rata-ratanya meningkat menjadi 3,75, dan 
pada siklus 3 meningkat menjadi 4,00. 
Total skor kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada 
siklus 1 yaitu 11,84 dan rata-ratanya 
2,96, pada siklus 2 total skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran meningkat menjadi 
13,67 dan rata-ratanya 3,42, serta pada 
siklus 3 total skor kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 




A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di sekolah dasar 29 Sungai 
Ambawang, Hasil yang diperoleh dari 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas III maka secara 













terdapat peningkatan kemampuan 
membaca nyarig dengan menggunakan 
media kartu kata pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas III Sekolah 
Dasar 29 Pontianak Utara 1. Penggunaan 
media kartu kata dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III 
sekolah dasar 29 sungai ambawang. Hal 
ini tampak pada rata-rata siklus 1 
keampuan guru merencanakan 
pembelajaran 11,92 dan rata-ratanya 2,98 
dan siklus 2 kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran meningkat 
13,66 dengan pencapaian rata-ratanya 3,42 
dan siklus 3 kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran siklus 3 
meningkat menjadi 15,42 dengan 
pencapaian rata-ratanya 3,85. Kategori 
Baikl Sekali 2. Penggunaan media kartu 
kata dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas III sekolah dasar 
29 sungai ambawang. Hal ini tampak pada 
rata-rata siklus 1 keampuan guru 
merencanakan pembelajaran 11,84 dan 
rata-ratanya 2,96 dan siklus 2 kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran 
meningkat 13,67 dengan pencapaian rata-
ratanya 3,42 dan siklus 3 kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran siklus 3 
meningkat menjadi 15,31 dengan 
pencapaian rata-ratanya 3,83 Kategori 
Baik Sekali 1. Penggunaan media kartu 
kata terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III 
sekolah dasar 29 sungai ambawang. 2. Hal 
ini tampak pada rata-rata siklus 1 sebesar 
36,36% siklus 2 60,61% siklus 3 
78,79%terdapat selisish sebesar 18,18%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat di 
sarankan hal-hal sebagai berikut. 1. Proses  
yang dirancang guru harus dapat 
melibatkan peserta didik secara aktif, 2. 
Dalam melaksanakan pembelajaran, 
disarankan agar guru memiliki strategi, 
metode, dan media 3. Manfaatkan waktu 
sebaik mungkin dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran supaya semua 
langkah-langkah perencanaan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan 
maksimal. 4. Guru hendaknya selalu 
mengadakan refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan agar 
mengetahui kekurangan peserta didik
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